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STRUCTURE OF PLANKTON COMMUNITY IN THE EASTERN 
COASTAL WATERS OF BANYUASIN REGENCY SOUTH SUMATRA

By

NOPRI KARTIKA SARI 
08091004038

ABSTRACT

The Study of the Structure of Plankton Community found in the Eastem Coastal 
Waters of Banyuasin Regency, South Sumatra, carried out in the period of April - 
May 2013, aimed to study the structure of the plankton community in the Eastem 
Coastal Waters of Banyuasin Regency, South Sumatra, the relationship between 
plankton abundance and the quality of the waters, and the possibility of the existence 
of phytoplankton of HABs potential. The sampling method used was Purposive 
Random Sampling with 6 observation stations and the physical-chemical factors 
being measured included water temperature, turbidity, salinity, TSS, current speed, 
dissolved oxygen, pH, and nitrate and phosphate. The study resulted in 30 genera of 
plankton which were obtained during low tide and high tide comprising 6 classes, 
namely Cyanophyceae (2 genera), Euglenophyceae (2 genera), Bacillariophyceae (14 
genera), Chlorophyceae (6 genera), Monogononta (2 genera), and Crustaceae (4 
genera). The abundance of plankton communities ranged from 1 to 3 (ind / L). The 
diversity indices were moderate ranging from 1.45 to 2.81 (ind / L). Phytoplankton of 
the class Bacillariophyceae of Skeletonema genera were most commonly found in the 
waters of the East Coast. The plankton dominance index shows that there 
genera which dominate the waters of the East Coast of Banyuasin Regency in South 
Sumatra. And t}ie detection of the genera Skeletonema and Chaetoceros with 
relatively low cjensity 5.88 - 12.5% in the community indicates that these genera 
not HABs potential.

are no

are

Keywords: Plankton Community, eastem Coastal of South Sumatra, HABs



STRUKTUR KOMUNITAS PLANKTON DI PERAIRAN PESISIR TIMUR 
KABUPATEN BANYUASIN SUMATERA SELATAN

Oleh

NOPRI KARTIKA SARI 
08091004038

ABSTRAK

Penelitian Struktur Komunitas Plankton di Perairan Pesisir Timur Kabupaten 
Banyuasin Sumatera Selatan yang telah dilakukan pada bulan April - Mei 2013 
bertujuan untuk mempelajari Struktur Komunitas Plankton pada Perairan Pesisir 
Timur Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan, mempelajari hubungan kelimpahan 
planktdn dengan kualitas perairan serta mempelajari dugaan adanya fitoplankton 
potensial HABs. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive 
Random Sampling dengan 6 stasiun pengamatan dan pengukuran faktor fisika-kimia 
perairan meliputi suhu, kekeruhan, salinitas, TSS, kecepatan arus, oksigen terlarut, 
pH, nitrat dan fosfat. Hasil dari penelitian didapatkan 30 genera plankton pada saat 
pasang dan surut yang berasal dari 6 kelas yaitu Cyanophyceae (2 genera), 
Euglenophyceae (2 genera), Bacillariophyceae (14 genera), Chlorophyceae (6 
genera), Monogononta (2 genera), dan Crustaceae (4 genera). Kelimpahan 
komunitas plankton berkisar antara 1 - 3 (ind/L). Indeks keanekaragaman tergolong 
sedang berkisar antara 1.45 - 2.81 (ind/L). Fitoplankton kelas Bacillariophyceae 
dari genera Skeletonema paling umum ditemukan di Perairan Pesisir Timur. Indeks 
dominansi plankton menunjukkan tidak adanya genera yang mendominasi pada 
perairan Pesisir Timur Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Terdeteksinya 
genera Skeletonema dan Chaetoceros dengan kelimpahan relatif yang rendah yaitu 
5.88 - 12.5% dari komunitas yang menunjukkan bahwa genera tersebut belum 
berpotensi sebagai HABs

Kata kunci: Komunitas plankton, Pesisir Timur Sumatera Selatan, HABs
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perairan Pesisir Timur Sumatera Selatan terletak di Kabupaten Banyuasin, yang 

secara geografis terletak antara 10°13’00”LS — 40°00’00” LS dan 104°00’00” BT — 

105°3’00” BT (Anonim 2013: 1). Banyuasin merupakan daerah yang memiliki wilayah 

perairan laut yang cukup luas. Kondisi perairan Banyuasin sangat dipengaruhi oleh 

adanya sungai-sungai besar yang berada di wilayah Sumatera Selatan, yang sebagian 

besar bermuara di perairan Banyuasin (Aryawati et al. 2003: 1).

Perairan Pesisir Timur Sumatera Selatan yang terletak di Kabupaten Banyuasin

mendapat masukan air dari dua muara sungai, yaitu Muara Sungai Musi dan Muara 

Sungai Banyuasin. Menurut Dahuri et al. (1996), ekosistem estuaria dihadapkan pada 

kondisi faktor-faktor permanen yang mempengaruhinya seperti suhu, salinitas, dan 

siklus nutrien. Selain itu, tingginya tingkat pemanfaatan dan dampak dari penggunaan 

estuaria sebagai daerah pembuangan limbah secara terus-menerus telah menyebabkan 

degradasi ekosistem estuaria dan menurunnya daya dukung ekosistem 

keseluruhan.

secara

Berbagai aktifitas di perairan Muara Sungai Musi dan Muara Sungai Banyuasin 

diduga dapat menurunkan kualitas air di perairan tersebut. Aktivitas di kawasan 

tersebut diantaranya kegiatan rumah tangga, transportasi air, dan budidaya perikanan. 

Hasil buangan dari berbagai aktifitas di Muara Sungai Musi dan Muara Sungai 

Banyuasin akan terbawa aliran air yang pada akhirnya bermuara di perairan Pesisir

1
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Banyuasin. Diduga hasil buangan dari kegiatan tersebut dapat mempengaruhiTimur

perubahan kualitas air serta parameter fisika, kimia dan biologi di perairan Pesisii 

Timur Banyuasin. Menurut Purwanti et al. (2011: 1-2) Selain faktor pasang surut,

muara sungai juga dapatberbagai aktivitas yang berlangsung disepanjang 

mengakibatkan perubahan faktor fisika-kimia perairan yang berdampak pada

komunitas plankton.

Menurut Fachrul (2007: 89), Keberadaan plankton sangat mempengaruhi 

kehidupan di perairan, karena memegang peranan penting sebagai makanan bagi 

berbagai organisme perairan. Setiap jenis plankton akan memberikan reaksi terhadap 

perubahan kualitas lingkungan dan berpengaruh terhadap stabilitas dan struktur 

ekosistem perairan.

Pemanfaatan estuaria harus didukung oleh adanya informasi mengenai potensi 

perairan tersebut untuk mempermudah pengelolaannya. Kelimpahan plankton dapat 

menentukan kesuburan suatu perairan, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai 

Struktur Komunitas Plankton di perairan Pesisir Timur Kabupaten Banyuasin

Sumatera Selatan sebagai data monitoring kualitas perairan tersebut.

1.2. Perumusan Masalah

Perairan Pesisir Timur Banyuasin, Sumatera Selatan merupakan salah satu jalur 

transportasi dan perikanan yang ramai. Penurunan kualitas air di Muara Sungai Musi 

dan Muara Sungai Banyuasin yang diduga sebagai pengaruh dari adanya kegiatan 

transportasi, budidaya perikanan dan limbah rumah tangga, sehingga dapat 

berpengaruh terhadap keberadaan biota perairan khususnya plankton.
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mempelajari Struktur Komunitas Plankton pada Perairan Pesisir Timur Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan.

2. Mempelajari hubungan kelimpahan plankton dengan kualitas perairan.

3. Mempelajari dugaan adanya fitoplankton potensial HABs.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai Struktur

Komunitas Plankton di Perairan Pesisir Timur Kabupaten Banyuasin Sumatera

Selatan sebagai data biomonitoring kualitas perairan. Dari data yang diperoleh dapat 

diketahui jenis-jenis plankton yang terdapat di wilayah perairan tersebut sehingga 

dapat menjadi masukan bagi pihak terkait dalam penentuan strategi pengelolaan 

perairan tersebut.
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